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Abstract. This research aims to analyze the influence of competence, work experience and 
work motivation of SKPD treasurers on financial management in North Penajam Paser 
Regency. Data collection was carried out through observation using a questionnaire. Data 
were analyzed using quantitative analysis with multiple linear regression analysis methods and 
data processing using SPSS Version 29. The results of this research found and showed that 
the three independent had a positive influence on the dependent variable (financial 
management). The results of the statistical test show that the hypothesis is accepted or in 
other words, competence, work experience and work motivation simultaneously have a 
significant effect on financial management. Thus, this value shows that partially the variables 
of competence, work experience and work motivation have a positive and significant 
influence on financial management in North Penajam Paser Regency. This is shown from 
the results of data analysis obtained by Adjusted R Square of 0.315, which means that the 
Competence, Work Experience and Work Motivation of SKPD Treasurers have an influence 
on Financial Management in North Penajam Paser Regency by 31.5%. The implication of 
the research results is that regional governments must increase the competence and 
motivation of SKPD Treasurers so that financial management continues to improve. 

Keywords: Competence, Work Experience, Work Motivation, Financial Management 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, pengalaman 
kerja dan motivasi kerja bendahara skpd terhadap pengelolaan keuangan di Kabupaten 
Penajam Paser Utara. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan menggunakan 
kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dengan metode analisis 
regresi linear berganda serta pengolahan data memakai SPSS Versi 29. Hasil penelitian ini 
menemukan dan menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mempunyai pengaruh 
positif terhadap variabel dependen (pengelolaan keuangan). Hasil uji statistik diketahui 
bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian nilai ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kompetensi, pengalaman kerja 
dan motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan di Kabupaten Penajam Paser Utara. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data 
diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,315 yang berarti Kompetensi, Pengalaman Kerja dan 
Motivasi Kerja Bendahara SKPD berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan di 
Kabupaten Penajam Paser Utara sebesar 31,5%. Implikasi dari hasil penelitian adalah 
pemerintah daerah harus meningkatkan kompetensi dan motivasi Bendahara SKPD agar 
pengelolaan keuangan semakin meningkat. 
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PENDAHULUAN 

Reformasi keuangan negara telah dimulai sejak tahun 2003 ditandai dengan lahirnya paket 
undang-undang dibidang keuangan Negara, yaitu Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003, 
Undang undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perbendaharaan negara dan Undang-undang 
Nomor 15 Tahun 2004 tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 
negara. Ketiga paket Undang-undang ini menjadi dasar bagi institut Negara mengubah pola 
administrasi keuangan (financial administration) menjadi pengelolaan keuangan (financial 
management) 

Otonomi daerah telah membuat sentralisasi fiskal dari pemerintah pusat ke pemerintah 
daerah. Hal ini berdampak pada perubahan struktur keuangan di pusat mau pun di daerah 
(Hehanussa, 2015). Pemerintah daerah harus mampu mengelola keuangan daerahnya untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah satu 
aspek vital dalam pelaksanaan otonomi daerah, yang menuntut adanya akuntabilitas, 
transparansi, dan efisiensi. Sebagai ujung tombak dalam pengelolaan keuangan daerah, 
bendahara SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) memiliki peran penting dalam 
memastikan bahwa setiap anggaran yang dikelola sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

Di Indonesia, pengelolaan keuangan pemerintah daerah diatur dalam berbagai peraturan, 
termasuk Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah serta 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 
Pengelolaan Keuangan Daerah. Meskipun regulasi telah disusun sedemikian rupa, kualitas 
pengelolaan keuangan daerah sering kali masih belum memenuhi harapan, yang berdampak 
pada capaian kinerja pembangunan daerah. 

Hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) Perwakilan 
Propinsi Kalimantan Timur atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Penajam 
Paser Utara masih menemukan permasalahan yang sama pada setiap tahun. Pada umumnya 
permasalahan pemerintah daerah adalah lemahnya pengelolaan keuangan daerah terutama 
pada penyajian laporan keuangan dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-
undangan. 

Pengelolaan keuangan daerah meningkat, maka banyak faktor yang harus dipertimbangkan 
diantaranya kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja bendahara SKPD. Kompetensi 
bendahara SKPD menjadi faktor keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya, terutama dalam 
konteks pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. 

Pengalaman kerja bendahara SKPD turut berperan dalam membentuk kualitas pengelolaan 
keuangan. Pengalaman yang panjang dan beragam dapat memberikan pemahaman yang lebih 
4 mendalam terhadap dinamika keuangan daerah, Motivasi kerja sebagai elemen psikologis, 
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja bendahara SKPD. Motivasi yang tinggi, 
menurut Robbins dan Judge (2021) dapat meningkatkan produktivitas dan ketelitian dalam 
pelaksanaan tugas, yang sangat penting dalam konteks pengelolaan keuangan yang 
membutuhkan ketepatan dan kehati-hatian, Terdapat empat jenis opini yang dapat diberikan 
oleh pemeriksa yaitu : 

1. Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) Opini Wajar Tanpa Pengecualian adalah opini audit yang 
akan diterbitkan jika laporan keuangan dianggap memberikan informasi yang bebas dari salah 
saji material. 

2. Wajar Dengan Pengecualian (WDP) Opini Wajar dengan pengecualian adalah opini audit 
yang diterbitkan jika sebagian besar informasi dalam laporan keuangan bebas dari salah saji 
material, kecuali untuk rekening atau item tertentu yang menjadi pengecualian. 

3. Tidak wajar (TW) Opini tidak wajar adalah opini audit yang diterbitkan jika laporan 
keuangan mengandung salah saji material, atau dengan kata lain laporan keuangan tidak 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

4. Tidak Menyatakan Pendapat (TMP) Opini Tidak Menyatakan Pendapat oleh sebagian 
akuntan dianggap bukanlah sebuah opini, dengan asumsi jika auditor menolak memberikan 
pendapat artinya tidak ada opini yang diberikan terhadap laporan keuangan klien. 
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Selama lima tahun terakhir, hasil pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Penajam Paser Utara 
menunjukkan adanya beberapa temuan yang perlu menjadi perhatian serius. Berdasarkan 
laporan BPK, meskipun opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) berhasil diraih dalam 
beberapa tahun, masih ditemukan kelemahan dalam pencatatan laporan keuangan dan 
ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, khususnya terkait penatausahaan 
belanja daerah. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Penajam Paser 
Utara sejak tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan bahwa pada tahun 2021 sampai dengan 
tahun 2022 terjadi penurunan opini dari Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) menjadi Wajar 
Dengan Pengecualian (WDP). Temuan ini mengindikasikan bahwa, meskipun ada 
peningkatan dalam hal opini, kualitas pengelolaan keuangan belum sepenuhnya optimal. 

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan yang baik, tetapi 
masih kurangnya kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja dari para bendahara 
SKPD menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan berbagai laporan audit dan penelitian sebelumnya, ditemukan adanya 
ketidaksesuaian dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, yang sebagian besar disebabkan 
oleh rendahnya kompetensi teknis dan kurangnya pengalaman kerja yang memadai. Selain itu, 
motivasi kerja yang rendah sering kali menjadi penyebab lambatnya proses administrasi 
keuangan, yang berdampak pada keterlambatan dalam pelaksanaan program dan proyek 
pemerintah. 

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam konteks ini antara lain perubahan regulasi 
keuangan daerah, tuntutan akan akuntabilitas dan transparansi, serta kompleksitas tugas dan 
tanggung jawab bendahara SKPD. Adanya perubahan peraturan keuangan daerah seperti 
Peraturan Daerah dan Peraturan Pemerintah terkait telah memberikan dampak signifikan 
terhadap pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami sejauh mana kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja bendahara SKPD 
mampu mengkomodasi perubahan tersebut dan menjalankan tugasya sesuai dengan regulasi 
yang berlaku. 

Berdasarkan fenomena diatas, perlu dilakukan penelitian yang mendalam untuk memahami 
sejauh mana pengaruh kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja bendahara SKPD di 
Kabupaten Penajam Paser Utara dapat berdampak pada pengelolaan keuangan secara 
keseluruhan. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bendahara dalam tugas 
pengelolaan keuangan dapat memberikan pandangan yang lebih jelas tentang potensi 
perbaikan yang diperlukan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear 
berganda. Desain penelitian ini dipilih untuk mengukur sejauh mana kompetensi bendahara, 
pengalaman kerja, dan motivasi mempengaruhi pengelolaan keuangan di SKPD Kabupaten 
Penajam Paser Utara. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk angka. Dari 
data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS Versi 29. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk menganalisis Pengaruh Kompetensi, Pengalaman Kerja dan 
Motivasi Kerja Bendahara SKPD Terhadap Pengelolaan Keuangan Di Kabupaten Penajam 
Paser Utara. Data dikumpulkan dengan memberikan kuesioner sebanyak 35 kepada 
responden yang bekerja sebagai bendahara skpd di Kabupaten Penajam Paser Utara. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skala likert 1-5. 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yang terdiri kompetensi, pengalaman kerja 
dan motivasi kerja serta variabel dependen yaitu pengelolaan keuangan. Kuesioner yang 
dibuat dengan variabel yang diteliti memiliki rata-rata 5 item pernyataan. 
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Karakteristik responden merupakan ragam latar belakang yang dimiliki responden itu sendiri. 
Karakteristik ini untuk melihat responden memiliki background seperti apa yang dalam 
penelitian ini menggunakan responden sebanyak 35 sampel bendahara SKPD dimana dari 
sampel yang dipilih apabila dilihat dari segi jenis kelamin secara keseluruhan sampel berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 60% dan sisanya laki-laki sebanyak 40%. Hasil dari sampel 
yang terambil sebanyak 35 responden pada bendahara SKPD ternyata pada segi usia terdapat 
3 pengelompokan dan yang paling banyak terambil pada umur 35-45 tahun sebanyak 
65,71%%, kemudian yang kurang dari 45 tahun keatas sebanyak 11,43% serta yang terakhir 
20-35 tahun sebanyak 22,86%. karakteristik lamanya bekerja responden yang terambil 
sebanyak 35 bendahara SKPD. Dari sampel yang terambil ternyata frekuensi yang paling 
lama bekerja yaitu selama 4-6 tahun sebesar 88,57%, dibawah 3 tahun yaitu 8,57%, diikuti 
dengan 3-4 tahun sebesar 2,86%. 

1. Uji Asumsi Klasik 

1.1. Uji normalitas 

Uji normalitas data ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi data bersifat distribusi normal. Data 
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05, dan sebaliknya data 
berdistribusi tidak normal apabila signifikansi yang diperoleh < 0,05 (Sahid Raharjo, 2018). 
Hasil dari nilai signifikansi 0,060 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Data harus 
berdistribusi normal untuk lanjut ketahap selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan analisis 
regresi linier berganda. Salah satu syarat untuk melakukan uji dengan analisis regresi linier 
adalah dengan menggunakan uji normalitas. 

1.2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel bebas. 
Variabel bebas X1, Variabel X2 dan Variabel X3 tidak boleh terjadi multikolinieritas. Uji 
multikolinieritas menggunakan bantuan SPSS versi 29. Tidak terjadi multikolinieritas jika nilai 
VIF < 10, dan nilai TOL > 0,1. 

1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel 
independen. Analisis yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat signifikansi variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen (p<0.0.05) Variabel independen tingkat signifikansinya 
(sig) diatas tingkat kepercayaan 0.05 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Alat yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda. Analisis ini 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
serta untuk menunjukkan arah hubungan variabel-variabel tersebut. 

Berdasarkan uji yang dilakukan menunjukkan koefisien ß merupakan bentuk sebuah 
persamaan regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut : 

Y = 3,644 - 0,154X1 + 0,892X2 + 0,080X3 

Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk diintepretasikan sebagai berikut : 

Nilai konstanta (𝛼) yang diperoleh sebesar 3,644, maka bisa diartikan jika variabel 
independen bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen bernilai 3,644. 

Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai negatif (-) sebesar 0.154, maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y akan menurun, begitu juga sebaliknya. 

Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai positif (+) sebesar 0.892, maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 

Nilai koefisien regresi variabel X3 bernilai positif (+) sebesar 0.080, maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 
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3. Uji Hipotesis 

3.1. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
pada sebuah penelitian secara simultan atau bersama-sama. Pada uji F penelitian ini akan 
memakai nilai signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel output SPSS “Anova” di atas 
diketahui nilai Signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,02 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima atau dengan kata lain (X1), (X2), dan (X3) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap (Y). 

3.2. Uji t 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Kompetensi (X1) dari hasil analisis 
penelitian ini mempunyai parameter koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0,154 (t 
hitung = 1,139 > t tabel = 2,0395) nilai nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel ini tidak 
layak dijadikan alat variabel penentu, sebab disamping pengaruh yang tidak signifikan pola 
arah variabel ini juga tidak konsisten. Maka, secara teoritik kenyataan tersebut adalah tidak 
benar. Sebab kompetensi merupakan ukuran kemampuan dan pengetahuan seorang 
bendahara SKPD yang sesungguhnya. Jadi, kompetensi seharusnya berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan keuangan (Y). 

 

Ketidak konsistenan arah parameter koefisien regresi X1 dapat disebabkan oleh : 1. Masih 
kurangnya pelatihan-pelatihan di bidang keuangan yang diberikan kepada bendahara SKPD, 
sehingga mengurangi kompetensi seorang bendahara SKPD dalam pengelolaan keuangan. 2. 
Tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan bendahara SKPD tidak sesuai dengan 
pekerjaan di bidang keuangan, sehingga menyebabkan masih kurangnya pemahaman dalam 
pengelolaan keuangan. Kedua alasan tersebut cukup kuat mengingat pada tidak kuatnya 
tingkat signifikasi dari variabel ini. Kenyataan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 
terus meningkat, hal ini dapat dilihat dari opini Badan Pemeriksa Keuangan untuk Kabupaten 
Penajam Paser Utara pada Tahun 2021 s.d 2022 yaitu Wajar Dengan Pengecualian (WDP) 
sedangkan di Tahun 2023 memperoleh opini yaitu Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). 
Meningkatnya pengelolaan keuangan mempunyai arti bahwa terdapat proses peningkatan 
kompetensi bendahara SKPD, sehingga secara teoritik semakin tinggi kompetensi bendahara 
SKPD tersebut seharusnya berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. 

Pengalaman Kerja (X2) dari hasil analisis penelitian ini mempunyai parameter koefisien 
regresi bertanda positif 0,892 (t hitung = 3.997 > t tabel = 2,0395). Nilai statistik tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan arah parameter koefisiennya 
menampakkan pola yang konsisten, maka Ho tidak diterima Motivasi Kerja (X3) dari hasil 
analisis penelitian ini mempunyai parameter koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,080 
walaupun (t hitung = 0,439 < t tabel = 2,0395) nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa 
variabel ini tidak layak dijadikan alat variabel penentu, sebab disamping pengaruh yang tidak 
signifikan pola arah variabel ini juga tidak konsisten. Maka, secara teoritik kenyataan tersebut 
adalah tidak benar. Sebab motivasi kerja merupakan dorongan yang membangun semangat 
seorang bendahara SKPD yang sesungguhnya dalam melaksanakan tugasnya. Jadi, motivasi 
kerja seharusnya berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan (Y). 

Ketidak konsistenan arah parameter koefisien regresi X3 dapat disebabkan oleh : 1. Masih 
kurangnya insentif maupun tunjangan yang diberikan kepada bendahara SKPD, sehingga 
mengurangi motivasi kerja seorang bendahara SKPD dalam pengelolaan keuangan karena 
tidak sesuai dengan beban kerja. 2. Tidak diberikannya pengakuan terhadap kinerja 
bendahara SKPD berupa penghargaan atas prestasi pekerjaan yang telah dilakukan, sehingga 
menyebabkan tidak adanya dorongan dan semangat dalam melaksanakan pengelolaan 
keuangan. Kedua alasan tersebut cukup kuat mengingat pada tidak kuatnya tingkat signifikasi 
dari variabel ini. Kenyataan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan semakin baik, hal ini 
dapat dilihat dari semakin tertibnya pengelolaan keuangan pada SKPD baik dalam hal 
penyampaian laporan dan pemeriksaan rutin kas secara rutin baik tiap bulan maupun per 
triwulan. Semakin baiknya pengelolaan keuangan mempunyai arti bahwa terdapat proses 
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peningkatan motivasi kerja bendahara SKPD, sehingga secara teoritik semakin tinggi 
motivasi kerja bendahara SKPD tersebut seharusnya berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan. 

3.3. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1. Besarnya nilai R 
jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Besarnya nilai R jika semakin mendekati 
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Bendahara SKPD Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 96 responden melalui penyebaran 
kuesioner. Dalam penelitian ini digunakan skala likert. Jawaban yang diberikan responden 
kemudian diberi skor dengan teknik agreedisagree scale dengan mengembangkan pernyataan 
yang menghasilkan jawaban setuju-tidak setuju dalam berbagai rentang nilai. Teknik skoring 
yang baik adalah minimum 1 dan maksimum 5, maka perhitungan rata-rata skor jawaban 
dilakukan dengan rumus berikut : RS = m – n k Keterangan : RS = rentang skala m = skor 
maksimal n = skor minimal k = jumlah kategori RS = 5 – 1 5 Kategori jawaban responden 
dapat dijelaskan sebagai berikut ini : 

1,00 – 1, 80 = Sangat rendah atau sangat tidak baik yang menunjukkan bahwa kondisi variabel 
kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap pengelolaan keuangan sangat 
tidak baik.  

1,81 – 2,60 = Rendah atau tidak baik yang menunjukkan bahwa kondisi variabel kompetensi, 
pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap pengelolaan keuangan masih tidak baik.  

2,61 – 3,40 = Sedang atau cukup yang menunjukkan bahwa kondisi variabel kompetensi, 
pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap pengelolaan keuangan yang cukup baik.  

3,41 – 4,20 = Tinggi atau baik yang menunjukkan bahwa kondisi variabel kompetensi, 
pengalaman kerja dan motivasi kerja pengelolaan keuangan yang baik. terhadap  

4,21 – 5,00 = Sangat tinggi atau sangat baik yang menunjukkan bahwa kondisi variabel 
kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap pengelolaan keuangan yang 
sangat baik. 

Berdasarkan kategori tersebut, selanjutnya dapat digunakan untuk menentukkan jumlah 
responden yang memiliki kategori-kategori tersebut. 

Diketahui bahwa jawaban responden mengenai variabel kompetensi dengan jumlah rata-rata 
4,45 dan dalam kategori “sangat baik”. Hasil penelitian ini menunjukan variabel kompetensi 
diterima untuk lima indikatornya yaitu keterampilan, pengetahuan, peran sosial, citra diri dan 
sikap. Pada item pernyataan kompetensi 1 sebanyak 40% responden menyatakan sangat 
setuju atas saya memahami seluruh peraturan dan perundang-undangan yang terkait dengan 
pengelolaan keuangan daerah, sedangkan 48,57% menyatakan setuju, 11,43 % menyatakan 
netral. Item pernyataan kompetensi 2 sebanyak 57,14 % responden menyatakan sangat setuju 
atas saya memiliki kemampuan analisis yang baik dalam mengelola anggaran SKPD, 
sedangkan 31,43 % menyatakan setuju, 11,43 % menyatakan netral. Pada item pernyataan 
kompetensi 3 sebanyak 40% responden menyatakan sangat setuju atas saya selalu mengikuti 
pelatihan dan sertifikasi yang relevan dengan tugas saya sebagai bendahara, sedangkan 
48,57% menyatakan setuju, 11,43 % menyatakan netral. Item pernyataan kompetensi 4 
sebanyak 60,57 % responden menyatakan sangat setuju. 

atas saya mampu menggunakan teknologi dan sistem informasi keuangan dalam pekerjaan 
saya, sedangkan 31,43 % menyatakan setuju. Sedangkan Item pernyataan kompetensi 5 
sebanyak 68,57 % responden menyatakan sangat setuju atas saya dapat membuat laporan 
keuangan dengan tepat waktu dan akurat, sedangkan 20 % menyatakan setuju dan 11,43 % 
menyatakan netral. 
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2. Pengaruh Pengalaman Kerja Bendahara SKPD Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Diketahui bahwa jawaban responden mengenai variabel pengalaman kerja dengan jumlah 
rata-rata 4,28 dan dalam kategori “sangat baik”. Hasil penelitian ini menunjukan variabel 
pengalaman kerja diterima untuk lima indikatornya yaitu lama waktu/ masa kerja, tingkat 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, penguasaan pekerjaan, penguasaan peralatan 
dan jenis tugas. Pada item pernyataan pengalaman kerja 1 sebanyak 82,86 % responden 
menyatakan sangat setuju atas Pengalaman kerja saya selama ini sangat membantu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sebagai bendahara, sedangkan 14,28 % menyatakan setuju, 2,86 
% menyatakan netral. Item pernyataan pengalaman kerja 2 sebanyak 14,28 % responden 
menyatakan sangat setuju atas Saya sering menghadapi situasi kompleks yang membutuhkan 
pengalaman kerja dalam pengelolaan keuangan, sedangkan 62,86 % menyatakan setuju, 
22,86% menyatakan netral. Pada item pernyataan pengalaman kerja 3 sebanyak 8,57 % 
responden menyatakan sangat setuju atas saya telah menangani berbagai jenis transaksi 
keuangan selama bekerja sebagai bendahara, sedangkan 85,71% menyatakan setuju, 5,72 % 
menyatakan netral. Item pernyataan pengalaman kerja 4 sebanyak 8,57 % responden 
menyatakan sangat setuju atas saya dapat memecahkan masalah keuangan yang kompleks 
berdasarkan pengalaman saya, sedangkan 85,71 % menyatakan setuju, 5,72 % menyatakan 
netral. Sedangkan Item pernyataan pengalaman kerja 5 sebanyak 80 % responden 
menyatakan sangat setuju atas Pengalaman kerja saya membantu saya dalam 
mengembangkan strategi pengelolaan keuangan, sedangkan 20 % menyatakan setuju. 

Pengalaman kerja merupakan salah satu dari sekian banyaknya variabel yang dapat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan, karena bendahara SKPD yang mempunyai 
pengalaman kerja lebih menguasai pekerjaan yang dilaksanakan. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Bendahara SKPD Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Diketahui bahwa jawaban responden mengenai variabel pengalaman kerja dengan jumlah 
rata-rata 4,73 dan dalam kategori “sangat baik”. Hasil penelitian ini menunjukan variabel 
motivasi kerja diterima untuk lima indikatornya yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman 
dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan sesuai dengan 
kemampuannya dan keinginan untuk meningkatkan kapasitas diri. Pada item pernyataan 
motivasi kerja 1 sebanyak 80 % responden menyatakan sangat setuju atas saya termotivasi 
untuk selalu bekerja dengan efisien dalam mengelola keuangan SKPD, sedangkan 20 % 
menyatakan setuju. Item pernyataan motivasi kerja 2 sebanyak 80 % responden menyatakan 
sangat setuju atas Saya merasa dihargai oleh atasan dan rekan kerja dalam pekerjaan saya 
sebagai bendahara, sedangkan 20 % menyatakan setuju. Pada item pernyataan motivasi kerja 
3 sebanyak 80 % responden menyatakan sangat setuju atas Saya bersemangat untuk 
meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan di SKPD saya, sedangkan 20% menyatakan 
setuju. Item pernyataan motivasi kerja 4 sebanyak 65,72 % % responden menyatakan sangat 
setuju atas Saya merasa bahwa pekerjaan saya sebagai bendahara memberikan kontribusi yang 
berarti bagi SKPD, sedangkan 17,14 % menyatakan setuju, 17,14 % menyatakan netral. 
Sedangkan Item pernyataan pengalaman kerja 5 sebanyak 80 % responden menyatakan 
sangat setuju atas saya memiliki keinginan kuat untuk terus belajar dan meningkatkan 
kompetensi dalam pengelolaan keuangan, sedangkan 20 % menyatakan setuju. 

Motivasi kerja akan meningkatkan produktivitas bendahara skpd sehingga mendorong untuk 
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sehingga apabila seorang 
bendahara skpd memiliki motivasi kerja dalam bekerja dapat mencapai tujuan yang ingin 
dicapai dalam pengelolaan keuangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

4. Pengaruh Kompetensi, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Bendahara SKPD 
Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi, 
pengalaman kerja serta motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula pemahaman dan 
pengetahuan dalam pengelolaan keuangan. Di sisi lain adanya motivasi kerja akan 
meningkatkan produktivitas bendahara skpd sehingga mendorong untuk peningkatan 
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kualitas pengelolaan keuangan yang lebih baik. Sehingga apabila seorang bendahara skpd 
memiliki motivasi kerja dalam bekerja dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam 
pengelolaan keuangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi, pengalaman kerja serta motivasi kerja 
maka akan semakin tinggi pula pemahaman dan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel 
Kompetensi adalah sebesar 0,001. Karena nilai Sig. 0,001 < probabilitas 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara 
Kompetensi terhadap Pengelolaan Keuangan. Hal ini menunjukkan apabila Kompetensi 
bendahara SKPD semakin besar maka membuat pengelolaan keuangan juga meningkat. 
Walaupun berpengaruh positif signifikan pada penelitian ini, tapi nilai t pada tabel 
“Coeficient” Uji T penelitian ini adalah -1,139. Hal ini disebabkan oleh : 
- Masih kurangnya pelatihan-pelatihan di bidang keuangan yang diberikan kepada bendahara 
SKPD, sehingga mengurangi kompetensi seorang bendahara SKPD dalam pengelolaan 
keuangan.  
- Tingkat pendidikan dan latar belakang pendidikan bendahara SKPD tidak sesuai dengan 
pekerjaan di bidang keuangan, sehingga menyebabkan masih kurangnya pemahaman dalam 
pengelolaan keuangan. 
Kedua alasan tersebut cukup kuat mengingat pada tidak kuatnya tingkat signifikasi dari 
variabel ini. Maka, secara teoritik kenyataan tersebut adalah tidak benar. Sebab kompetensi 
merupakan ukuran kemampuan dan pengetahuan seorang bendahara SKPD yang 
sesungguhnya. Jadi, kompetensi seharusnya berpengaruh positif terhadap pengelolaan 
keuangan.  
2. Pengalaman Kerja dari hasil analisis penelitian ini mempunyai parameter koefisien regresi 
bertanda positif 0,892 (t hitung = 3.997 > t tabel = 2,0395). Nilai statistik tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan arah parameter koefisiennya 
menampakkan pola yang konsisten, maka pengalaman kerja (X2) berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan keuangan (Y).  
3. Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel 
motivasi kerja adalah sebesar 0,001. Karena nilai Sig. 0,001 < probabilitas 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara 
motivasi kerja terhadap Pengelolaan Keuangan. Hal ini menunjukkan apabila motivasi kerja 
bendahara SKPD meningkat maka membuat pengelolaan keuangan juga meningkat. 
Walaupun berpengaruh positif signifikan pada penelitian ini, tapi nilai t pada tabel 
“Coeficient” Uji T penelitian ini adalah Nilai T negatif menunjukan menunjukkan bahwa 
mempunyai parameter koefisien regresi bertanda negatif sebesar (t hitung = 0,439 < t tabel 
= 2,0395) karena ketidak konsistenan arah parameter koefisien regresi X3 dapat disebabkan 
oleh : 
Masih kurangnya insentif maupun tunjangan yang diberikan kepada bendahara SKPD, 
sehingga mengurangi motivasi kerja seorang bendahara SKPD dalam pengelolaan keuangan 
karena tidak sesuai dengan beban kerja. Tidak diberikannya pengakuan terhadap kinerja 
bendahara SKPD berupa penghargaan atas prestasi pekerjaan yang telah dilakukan, sehingga 
menyebabkan tidak adanya dorongan dan semangat dalam melaksanakan pengelolaan 
keuangan. Kedua alasan tersebut cukup kuat mengingat pada tidak kuatnya tingkat signifikasi 
dari variabel ini. Kenyataan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan semakin baik, hal ini 
dapat dilihat dari semakin tertibnya pengelolaan keuangan pada SKPD baik dalam hal 
penyampaian laporan dan pemeriksaan rutin kas secara rutin baik tiap bulan maupun per 
triwulan. Semakin baiknya pengelolaan keuangan mempunyai arti bahwa terdapat proses 
peningkatan motivasi kerja bendahara SKPD, sehingga secara teoritik semakin tinggi 
motivasi kerja bendahara SKPD tersebut seharusnya berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan. 4. Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” diketahui nilai 
Signifikansi (Sig) variabel kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja adalah sebesar 
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0,02. Karena nilai Sig. 0,02 < probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
Ho ditolak. Artinya kompetensi, pengalaman kerja dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini menandakan bahwa semakin 
tinggi kompetensi, pengalaman kerja serta motivasi kerja maka akan semakin tinggi pula 
pemahaman dan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan. 
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